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Abstract: This research is quantitative research and uses pre-experimental (Pre- Experimental) 

which is experimental research to test the hypothesis of cause-and- effect relationships. This study 

aims to determine the effect of using demonstration learning methods on grade V students of SD 

Negeri 094155 Rambung Merah and to improve student learning outcomes in science subjects. The 

result of the research that has been carried out is that learning using this demonstration method can 

improve the learning outcomes of grade V students of SD Negeri 094155 Rambung Merah. With a 

significant value of 0.000 < 0.05 so that Ho was rejected, Ha was accepted which means that there 

is an influence on the use of demonstration methods in improving science learning outcomes of 

grade V students of SD Negeri 094155 Rambung Merah. The use of this method can help teachers 

improve student learning outcomes with learning completeness of 63.33% of students who obtained 

a ≥ score of 75. 

 

Keywords: Demonstration Method, Learning Outcomes 
 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan pra- eksperimental (Pre-

Experimental) yang merupakan penelitian eskperimen untuk menguji hipotesis hubungan sebab-

akibat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap siswa kelas V SD Negeri 094155 Rambung Merah dan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian yang telah dilakukan ialah 

pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 094155 Rambung Merah. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak, maka Ha diterima yang berarti ada pengaruh penggunaan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 094155 Rambung Merah. Penggunaan 

metode ini dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan ketuntasan belajar 

63,33% siswa yang memperoleh nilai ≥ 75. 

 

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan keterampilan dan menjadikan 

potensinya semakin berkembang. Maka sudah pasti bahwa pendidikan harus 

memiliki kualitas yang baik. Dalam Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanl 2003 dijelaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang menyebutkan 
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bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, calap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Memasuki pendidikan era abad ke-21 saat ini, dengan adanya persaingan 

pendidikan saat ini menuntut paradigma pendidikan utnuk merubah metodologi 

pembelajaran yang awalnya berpusat pada bimbingan guru (teacher centered) 

beralih menjadi berpusat pada pengembangan kemampuan siswa (studentcentered). 

Peran guru sangat penting untuk mendidik peserta didik agar terlibat aktif dalam 

memahami konsep, menganalisis suatu masalah, dan mentransfer apa yang mereka 

pelajari untuk menjadikan pengalaman atau pelajaran yang bermakna agar peserta 

didik aktif menerapkan ilmunya dalam kehidupan. Pada proses pembelajaran 

diperlukan adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik sehingga 

terjalin kemonikasi dua arah yang terjadi antara guru dengan peserta didik sehingga 

menjadikan pembelajaran dapat terarah pada pencapaian kompetensi. Keberhasilan 

pembelajaran di sekolah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah penggunaan metode pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Guru sebagai 

fasilitator harus mampu merangkai ke ikut sertaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik tersebut melalui 

pembelajaran di sekolah. Salah satu materi pembelajaran IPA di kelas V yaitu 

Organ Gerak Hewan dan Manusia sehingga dapat memberi pengalaman belajar 

yang bermakna untuk peserta didik.   

Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat belajar dan 

bermain dengan kreativitas yang tinggi. Sebab dalam pembelajaran IPA belajar, 

belajar tidak semata-mata mendorong peserta didik untuk mengetahui, tetapi belajar 

juga untuk melakukan, untuk menjadi dan untuk hidup bersama. Jadi berdasarkan 
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defenisi pembelajaran IPA tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

lebih menekankan para penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu 

(learning by doing). Oleh karen itu, guru perlu mengemas dan merancang 

pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. 

Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan 

proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang 

dipelajari akan membentuk skema, sehingga peserta didik akan memperoleh 

keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Pendekatan dan metode mengajar banyak 

ragamnya, sebagai pendidik tentu harus menguasai metode mengajar yang beraneka 

ragam yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Penggunaan metode 

yang beraneka ragam, dapat membuat peserta didik tidak merasa bosan sehingga 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya dapat tercapai dengan 

baik. Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran IPA pada peserta didik 

diipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pembelajaran masih 

dilakukan dengan cara konvensional, dan metode pembelajaran yang inovatif 

belum banyak diterapkan oleh guru sehingga peserta didik merasa bosan karena 

kurang tertariknya dalam rendah. Makna dari pernyataan tersebut adalah hasil 

belajar merupakan gambaran dari apa yang akan diperoleh peserta didik pada akhir 

masa studinya.  

Hasil belajar secara teori dapat menunjukkan berbagai tipe pengetahuan 

keterampilan dan perilaku. Hasil belajar dapat memberikan gambaran keterampilan 

khusus, termasuk cara berpikir, menganalisis, cara bertindak, perhatian terhadap 

orang lain serta menyampaikan suatu pernyataan. Dengan demikian, pendidik harus 

memiliki cara dan strategi yang tepat untuk menentukan dan memilih metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan belajar peserta didik secara aktif dan 

mandiri. Tetapi pada umumnya para guru masih memliki kelemahan salam 

menentukan metode yang terbaik untuk dipilih dan diterapkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya dikelas. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang 
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digunakan guru harus benar-benar memperhatikan karakteristik peserta didik 

sehingga dengan metode tersebut guru mampu memancing emosi peserta didik 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan lapangan di kelas V SDN 094155 Rambung 

Merah siswa masih banyak yang belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini 

disebabkan oleh karena : (a) Pemahaman siswa mengenai materi IPA dalam 

pembelajaran masih rendah. (b) Siswa belum mampu mengklarifikasikan materi 

yang telah dipelajari dengan kalimatnya sendiri. (c) Proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru.,  (d) Kurangnya penggunaan metode, model dan media 

pembelajaran yang sesuai pada dengan materi yang sedang diajarkan, (e) Kurang 

adanya komunikasi antara siswa dengan guru sehingga motivasi dan keberanian 

siswa untuk mengungkapkan pendapatnya masih kurang  optimal.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan menggunakan pra-eksperimen (Pre-Experimental) yang merupakan 

penelitian sistematis untuk menguji hipotesis hubungan sebab-akibat. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Satu Kelompok 

Pretes-Postes (One Group Pretes-Posttest). Dalam desain ini, sebelum perlakuan 

diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest dan di akhir pembelajaran sampel 

diberi posttest.  

Populasi penelitian ini adalah siswa SD Negeri 094155 Rambung Merah yang 

berjumlah 28 siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas VB SD Negeri 094155 

Rambung Merah dengan responden sebanyak 28 siswa. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu variabel pertama (X) adalah metode demonstrasi sebagai 

variabel bebas (independent variabel) dan variabel kedua (Y) yaitu hasil belajar 

sebagai variabel terikat (dependent variabel). Adapun yang menjadi prosedur 

pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian, 
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pelaksanaan dan pengolahan data. Tahap persiapan terdiri dari pembuatan alat ukur, 

permohonan izin, uji coba alat ukur, dan revisi alat ukur. Tahap pelaksanaan terdiri 

dari pelaksanaan pembelajaran, pengamatan, dan evaluasi. Tahap pengolahan data 

terdiri dari instumen pengumpulan data dan teknik analisis data.   

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti ialah dengan soalan tes, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

HASIL PEMBAHASAN 

  Berdasarkan Penelitian di SD Negeri 094155 Rambung Merah diperoleh 

bahwa hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran demonstrasi  pada pelajaran 

IPA kelas V meningkat. Dalam penelitian, peneliti memberikan pembelajaran tanpa 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi  dan setelah pembelajaran selesai 

peneliti memberikan soal test yang disebut pretest. Dari kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal tes yang diberikan, peneliti melakukan penilaian kepada siswa 

sesuai dengan KKM yang berlaku. Presentase penilaian siswa dalam mencapai 

KKM dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa di bawah ini: 

Tabel 1 Hasil Belajar Pretest  

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 ≥75 Tuntas 0 0% 

2 <75 Belum Tuntas 28 100% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil persentase  Berdasarkan 

tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil persentase siswa yang diberikan sama 

rendah karena dar 28 siswa yang dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 100%. 

Setelah itu, peneliti melakukan perlakuan. Perlakuan yang dilakukan peneliti 

ialah pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi. Pembelajaran 
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dilakukan sesuai dengan RPP yang berlaku. Adapun proses pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi, sebagai berikut : 

Adapun proses pembelajaran menggunakan Metode Demonstrasi, sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan Awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 

b. Guru dan peserta didik berdoa bersama 

c. Guru menanyakan kabar 

d. Guru mengecek kehadiran siswa 

e. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 

“Garuda Pancasila” memotivasi peserta didik 

f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini 

g. Memberikan tes awal dengan menggunakan instrumen  tes  

(pretest) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum  

menerapkan metode demonstrasi. 

 

2) Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan materi yang akan disampaikan 

b. Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan 

c. Guru membagi siswa menjadi kelompok berisikan 5-6 orang 

dalam setiap kelompoknya 

d. Menyampaikan bahan dan alat diperlukan 

e. Menunjuk salah satu perwakilan dari kelompok untuk 

mendemonstrasikan yang sudah diajarkan 

f. Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi dan 

menganalisisnya 

g. Tiap kelompok mengemukakan hasil analisisnya 

h. Guru membuat kesimpulan 
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3) Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

c. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

 Dari perlakuan pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi peneliti 

melakukan tes kembali kepada siswa yang disebut posstest. Adapun Persentase 

hasil posttest siswa setelah melakukan pembelajaran dengan penerapan metode 

demonstrasi, dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil Belajar Posttest Siswa 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 ≥75 Tuntas 19 63,33% 

2 <75 Belum Tuntas 9 36,67% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan tabel yang terlihat, terdapat 19 siswa yang dinyatakan tuntas dan 

9 siswa yang belum tuntas setelah siswa mendapatkan materi pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi yang diberikan oleh peneliti. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan 

ialah mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran memiliki pengaruh untuk membantu 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V Tema 1 “Organ Gerak Hewan dan 

Manusia” Sub Tema 2 “Manusia dan Lingkungan”.  

  Setelah keseluruhan terlaksana dimulai dari uji soal pretest dan posttest 

hingga penelitian dan mendapatkan hasil belajar siswa. Peneliti melakukan analisis 

data, adapun teknik analisis data yang dilakukan peneliti, antara lain :  
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus shapiro wilk. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada taraf 

signifikan. Sig 2-tailed > 0,05 maka residual berdistribusi normal, Sig 2 tailed < 

0,05 maka residual tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 3 . Hasil Uji Normalitas 

 
Data 

Soal Kesimpulan 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta 

Didik (N) 

 
28 

 
28 

Sig > 0,5 data 

berdistribusi 

normal A 0,5 0,5 

Sig 0,274 0,182 

Berdasarkan nilai signifikansi pretest nilai sig (0,274) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi Posttest nilai sig (0,182) > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Dari hasil pengujian normalitas dengan 

menggunakan shapiro wilk dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest 

memiliki sebaran data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS statistik 22.0 

dengan taraf signifikan 0,05. Jika Sig > 0,05, maka data homogen dan apabila Sig 

< 0,05, maka data tidak homogen. Hasil uji homogenitas seperti di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Karakteristik Hasil Uji 

Homogenitas 

Hasil Kesimpulan 

Sig 0,288  
Sig>α 

 
Homogen A 0,05 
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 Hasil pengujian homogenitas dengan taraf signifikan (α) = 0,05, dapat  

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t untuk mengukur hubungan metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar siswa. 

Tabel 5. Hasil T-Test Siswa 

 Test Value = 
0 

 
 

 
t 

 
 

 
Df 

 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 

Differenc

e 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pretest 21.948 27 .000 12.000 10.88 13.12 

Posttest 61.690 27 .000 23.286 22.51 24.06 

 

Hasil nilai signifikan dapat dilihat pada tabel di atas yaitu nilai  signifikannya 

kurang dari 0,05 yaitu Sig (0,000) < 0,05 sehingga Ho ditolak, maka Ha diterima. 

Keputusan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan metode demonstrasi terhadap hasil belajar IPA pada siswa di 

kelas SD Negeri 094155 Rambung Merah. Semua asumsi, dengan menggunakan 

metode analisis uji normalitas, uji homogenitas dan uji t terpenuhi dan terdapat 

pengaruh metode pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

V SDN 094155 Rambung Merah. Lokasi penelitian di Rambung Merah, Pematang 

Simalungun, Kec.Siantar, Kab.Simalungun Prov.Sumatera Utara. 
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 Peneliti memilih judul ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik di lingkungan sekolah. Penelitian 

dilakukan secara tatap muka pada kelas VB SD Negeri 094155 Rambung Merah 

yang berjumlah 28 Siswa. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan pre-test post-test yang akan 

diberikan kepada siswa yang sebelumnya sudah divalidkan terlebih dahulu. Test 

yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai metode dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SDN 094155 Rambung Merah dengan memberi tanda 

silang (x) pada pilihan jawaban yang benar.  

 Metode pembelajaran demonstrasi dapat  meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN 094155 Rambung Merah. Hal ini dapat dilihat dari nilai post-test yang 

telah disebarkan peneliti. Hasil belajar siswa meningkat ketika guru dapat 

melakukan model pembelajaran yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran 

serta memahami kemampuan setiap siswanya. 

Berikut ini hasil dari beberapa perhitungan persentase,uji normalitas, uji 

homogenitas, uji t dan nilai rata-rata untuk mengetahui pengaruh dari penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil pengujian 

homogenitas dengan taraf signifikan (α) = 0,05, dapat disimpulkan sampel berasal 

dari populasi yang homogen   

Hasil uji normalitas berdasarkan perhitungan menggunakan spss 22.0 dengan 

nilai signifikansi pretest nilai sig (0,274) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai signifikansi Posttest nilai sig (0,182) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakan shapiro wilk dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest memiliki sebaran data berdistribusi 

normal. 

Hasil uji t digunakan untuk menguji nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak. Hasil nilai 

signifikan yaitu nilai signifikannya kurang dari 0,05 yaitu Sig.(0,000) < 0,05 
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sehingga Ho ditolak, maka Ha di terima yang berarti ada pengaruh saat diberikan 

perlakuan. 

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan tes awal (pretest) yang terdiri 

dari 30 soal pilihan berganda (multiple choice) sebelum pembelajaran Tema 1 Sub 

Tema 2 menggunakan metode demonstrasi. Tujuan dilakukan tes awal untuk 

mengukur kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Hasil belajar 

siswa dengan nilai belum tuntas sebanyak 28 orang dengan nilai terendah di 

dapatkan nilai 20 oleh Aufar Albayandra. 

Setelah selesai melakukan tes awal, siswa selanjutnya diberikan perlakuan 

atau pembelajaran menggunakan metode pembelajaran. Dalam pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi, hasil belajar siswa tes akhir (posttest) dengan 

nilai belum tuntas sebanyak 9 orang dengan nilai terendah di dapatkan nilai 60 oleh 

M. Naufal. Sedangkan hasil belajar siswa dengan nilai tuntas sebanyak 19 orang 

dengan nilai tertinggi didapatkan nilai 86 oleh Juwita Azhari. 

Sementara, penulis mengambil judul penelitian Pengaruh Metode 

Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Negeri 094155 

Rambung Merah. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar siswa sub tema 2 manusia dan lingkungan kelas V SD Negeri 

094155 Rambung Merah Tahun Ajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil output SPSS 

peneliti yaitu Uji T-Test Hasil nilai signifikannya kurang dari 0,05 yaitu Sig (0,000) 

< 0,05 sehingga Ho ditolak, maka Ha diterima. Keputusan uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model 

Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 094155 Rambung Merah. 

Semua asumsi dengan menggunakan metode analisis uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t terpenuhi dan terdapat pengaruh metode demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 

ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 094155 

Rambung Merah. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak.  maka 

Ha di terima yang berarti ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD Negeri 094155 Rambung Merah. Dan dengan penggunaan 

metode ini dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

ketuntasan belajar 63% siswa yang memperoleh nilai ≥ 7. 
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